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Abstract

This research is motivated by the low reading comprehension ability of students in
understanding the text as a whole, especially if the text is complex and uses new
vocabulary that is not yet known by the students. The purpose of this study is to
describe the improvement of reading comprehension ability using the SQ3R method
(Survey, Question, Read, Recite, Review) in class V SDN 06 Pauh, Lubuk Sikaping
District, Pasaman Regency. This research is a classroom action research (CAR) using
qualitative and quantitative approaches. Two cycles were carried out, where cycle 1
consisted of 2 meetings and cycle 11 consisted of 1 meeting. Classroom action research
includes four stages, namely planning, implementation, observation, and reflection. The
subjects of this study were teachers and students. Data from the study were obtained
from the assessment of the Teaching Module, the learning implementation process, and
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learning outcomes. The data collection techniques used were tests and non-tests. The
results of the study showed an increase in: a) The Teaching Module in cycle I obtained
an average of 85.71% with good qualifications (B), while in cycle II it obtained an
average of 92.85% with very good qualifications (SB), b) Teacher activity in cycle 1
obtained an average of 82.14% with Good qualifications (B) and increased in cycle 11
by obtaining an average of 96.42% with very good qualifications (SB), while student
activity in cycle I obtained an average of 80.36% with Good qualifications (B), and
increased in cycle II by obtaining an average of 92.85% with very good qualifications
(SB), ¢) Assessment of student learning outcomes in cycle I obtained a class average of
80.72 and cycle 1I increased to 87.26. Based on these results, it is concluded that using
the SQ3R method (Sutvey, Question, Read, Recite, Review) can improve students'
reading comprehension skills in learning Indonesian.

Keywords: SQ3R Method, Reading Comprehension, Elementary School

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan membaca pemahaman peserta
didik dalam memahami teks secara keseluruhan, terutama jika teks tersebut kompleks serta
menggunakan kosakata baru yang belum dikenal oleh peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan kemampuan membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R
(Survey, Question, Read, Recite, Review) dikelas V SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan dua siklus, dimana siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan dan
siklus II terdiri dari 1 kali pertemuan. Penelitian tindakan kelas meliputi empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta
didik. Data dari penelitian diperoleh dari penilaian Modul Ajar, proses pelaksanaan pembelajaran, dan
hasil belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan pada: a) Modul Ajar pada siklus I memperoleh rata-rata 85,71% dengan
kualifikasi baik (B), sedangkan pada siklus II meningkat dengan memperoleh rata-rata 92,85% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), b) Aktivitas guru pada siklus I memperoleh rata-rata 82,14% dengan
kualifikasi Baik (B) dan meningkat pada siklus 1I dengan memperoleh rata-rata 96,42% dengan
kualifikasi sangat baik (SB), sedangkan aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata
80,36% dengan kualifikasi Baik (B), dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh rata-rata
92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB), ¢) Penilaian terhadap hasil belajar kemampuan membaca
peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata kelas 80,72 dan siklus I meningkat menjadi 87,26.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode SQ3R (Survey, Question,
Read, Recite, Review) dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik pada

pembelajaran Bahasa Indonesia.

Kata Kunci : Metode SQ3R, Membaca Pemahaman, Seolah Dasar
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia memegang peranan yang sangat penting di dalam proses
berpikir dan kreativitas. Lebih dari sekadar mata pelajaran, Bahasa Indonesia menjadi pondasi
utama dalam memahami berbagai disiplin ilmu lainnya. Sebagai sarana berpikir, penguasaan
Bahasa Indonesia menstimulasi pengembangan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan
kritis. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia yang efektif, peserta didik diharapkan mampu
mengartikulasikan gagasan dan pemikiran, berpartisipasi aktif dalam proses belajar, serta
mengoptimalkan potensi analitis dan imajinatif yang mereka miliki. Pembelaran bahasa sejak
dini di Sekolah Dasar (SD) menjadi esensial mengingat fungsinya sebagai alat komunikasi
yang penting. Kurikulum Merdeka saat ini menempatkan keterampilan berbahasa sebagai
fokus utama dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan peserta didik, dengan
penekanan pada peningkatan kemampuan berkomunikasi secara efektif melalui empat aspek,

yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis.

Di antara keempat keterampilan berbahasa tersebut, kemampuan membaca
menduduki posisi fundamental, terutama di era informasi seperti saat ini dan di masa depan.
Membaca bukan hanya sekadar melafalkan bunyi bahasa atau mencari definisi kata-kata sulit,
melainkan sebuah proses aktif yang melibatkan pemahaman mendalam terhadap isi, maksud,
dan makna yang terkandung dalam sebuah teks (Krismanto dkk, 2015). Pengembangan
keterampilan berbahasa secara komprehensif sangat bergantung pada pondasi yang kuat
dalam keterampilan membaca. Kemampuan ini mencakup pemahaman kata per kata, kalimat,
hingga menyusun makna teks secara keseluruhan. Lebih dari sekadar mengenali kata dan
kalimat, keterampilan membaca pemahaman menjadi kunci bagi individu untuk

menginterpretasikan teks secara mendalam (Suriani, 2024).

Namun, realita praktik pembelajaran menunjukkan adanya tantangan signifikan
dalam mengembangkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Meskipun
sebagian besar peserta didik telah mampu membaca secara teknis, penguasaan isi bacaan
seringkali masih rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk minimnya
minat baca, metode pembelajaran yang kurang variatif, serta kesulitan dalam mengolah
informasi dari teks. Oleh karena itu, diperlukan berbagai upaya strategis untuk meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman peserta didik.

Permasalahan ini selaras dengan temuan penelitian Sarika dkk. (2024) yang

mengidentifikasi kesulitan serupa pada peserta didik Kelas V SD dalam memahami isi
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wacana, menjawab pertanyaan terkait teks, menyampaikan pemikiran, dan merangkai kata
menjadi kalimat utuh saat menyimpulkan bacaan. Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara harapan perkembangan kognitif peserta didik kelas tinggi dengan

kemampuan membaca pemahaman yang mereka miliki.

Membaca pemahaman merupakan pondasi literasi yang krusial bagi keberhasilan
individu dalam berbagai aspek kehidupan. D1 era digital ini, arus informasi yang diterima
manusia sebagian besar disampaikan melalui berbagai media, baik elektronik maupun cetak,
yang menuntut kemampuan memahami teks agar informasi dapat terserap dengan baik.
Rahim (dalam Tusfiana & Tryanasari, 2020) menegaskan bahwa kemampuan membaca
adalah kompetensi mendasar yang wajib dikuasai peserta didik SD karena memiliki korelasi
langsung dengan efektivitas proses pembelajaran. Peserta didik di kelas tinggi diharapkan
telah menguasai kemampuan ini, mengingat proses pembelajaran selanjutnya akan semakin
mendalam dan kompleks. Keterampilan membaca pemahaman bukan hanya menunjang
prestasi akademik, tetapi juga menjadi landasan bagi pengembangan diri sepanjang hayat,
memungkinkan individu untuk mengakuisisi pengetahuan baru, mengasah kemampuan

berpikir kritis, dan memperkaya imajinasi.

Secara konseptual, membaca pemahaman adalah kegiatan aktif memahami dan
mendalami isi bacaan, yang melibatkan kemampuan menjawab pertanyaan esensial seperti
apa, mengapa, dan bagaimana, serta menarik kesimpulan dari keseluruhan teks. Tujuan utama
membaca pemahaman adalah untuk mengidentifikasi intisari dari sebuah bacaan.
Kemampuan ini mendorong pembaca untuk berpikir lebih mendalam dan menangkap
informasi utama dari teks (Somadayo, 2011). Idealnya, kemampuan membaca pemahaman
tercermin ketika seseorang mampu memahami bacaan dengan baik, termasuk menangkap
arti kosakata baru, memahami makna dan informasi penting, serta merumuskan kesimpulan
(Resmini & Juanda, 2016). Dengan demikian, membaca pemahaman dapat disimpulkan
sebagai proses aktif yang melampaui sekadar melihat kata, namun melibatkan pemahaman

dan penguasaan informasi serta kemampuannya untuk dihubungkan dengan konteks yang

lebih luas.

Karakteristik ideal kemampuan membaca peserta didik kelas V SD seharusnya
menunjukkan perkembangan yang signifikan. Mereka diharapkan memiliki kosakata yang
lebih kaya, mampu memahami teks yang lebih kompleks, dan memiliki kecepatan membaca

yang lebih baik. Minat baca pun idealnya mulai tumbuh, dengan ketertarikan pada genre
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tertentu. Selain itu, mereka seharusnya mampu mengevaluasi isi bacaan, membuat inferensi,
dan menikmati proses membaca. Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan adanya
disparitas antara harapan dan kondisi aktual. Banyak peserta didik kelas V masih kesulitan
dalam memahami informasi dalam bacaan, yang menjadi akar permasalahan dalam membaca
pemahaman. Proses pembelajaran yang efektif ditandai dengan peningkatan kemampuan
membaca pemahaman dan hasil belajar peserta didik, yang tercermin dalam tercapainya
tujuan pembelajaran. Untuk mencapai hal ini, guru dituntut untuk merancang pembelajaran
yang aktif, efektif, kreatif, dan inovatif (Fauzi, 2024). Hasil belajar yang meningkat

mengindikasikan adanya kemajuan dari kemampuan awal peserta didik (Hayati & Alwi, 2022).

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 06 Pauh Kecamatan Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman pada tanggal 21 Oktober 2024, terungkap bahwa kemampuan
membaca pemahaman peserta didik masih tergolong rendah. Data awal menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami teks secara menyeluruh,
terutama teks yang kompleks atau mengandung kosakata baru. Mereka juga kesulitan
mengidentifikasi informasi penting, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dalam
penilaian kemampuan membaca pemahaman. Observasi yang dilakukan pada tanggal 22
Oktober 2024 di kelas yang sama mengidentifikasi beberapa kendala dalam proses
pembelajaran, antara lain: (1) modul ajar belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan
dan karakteristik peserta didik; (2) guru belum optimal dalam mengarahkan peserta didik
pada pemecahan masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran; (3) model dan metode
pembelajaran masih cenderung konvensional dan berpusat pada guru, sehingga kurang
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Permasalahan ini
berdampak negatif pada peserta didik, seperti kurangnya keaktifan dalam pembelajaran,
kesulitan memahami teks secara utuh, kesulitan mengungkapkan kembali informasi, sering
bertanya tentang topik dan ide pokok bacaan, tidak adanya tahapan prabaca dan pascabaca

dalam kegiatan membaca, serta kurangnya fokus saat guru menjelaskan.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dengan
prosedur penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data

penelitian yang diperoleh berkaitan dengan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
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menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Teknik pengumpulan data
berupa tes dan non tes. Rancangan penelitian mengacu pada model PTK dari Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat tahap dalam setiap siklus: perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing siklus

terdiri dari satu hingga dua kali pertemuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada penelitian ini dilihat dari penilaian modul ajar, pelaksanaan pembelajaran dari

aspek guru dan peserta didik serta hasil belajar.
Siklus I Pertemuan 1
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam bentuk Modul Ajar. Perencanaan yang
dilakukan berdasarkan program akademik semester II sesuai dengan waktu penelitian yang
dilakukan. Perencanaan disusun untuk siklus I pertemuan 1 yaitu 3x35 menit. Sebelum
pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dilakukan, terlebih dahulu peneliti
mempersiapkan Modul Ajar, LKPD, dan lembar soal evaluasi pengetahuan yang terdiri dari

10 soal dalam bentuk pilihan ganda beserta kunci jawabannya.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia terhadap peningkatan kemampuan
membaca pemahaman menggunakan metode SQ3R di kelas V SDN 06 Pauh Kecamatan
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman siklus I pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, 11
Februari 2025. Peserta didik yang hadir pada siklus I pertemuan 1 ini berjumlah 23 orang.
Dari perencanaan yang telah dirancang, pelaksanan pembelajaran terdiri dari lima tahapan
dengan menggunakan metode SQ3R. Untuk lebih jelasnya pelaksanaan pembelajaran

diuraikan sebagai berikut (1) Kegiatan awal (2) Kegiatan inti (3) Kegiatan penutup.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan I dimana hasil yang diperoleh yaitu hasil
lembar penilaian modul ajar, aspek aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Modul ajar siklus
I pertemuan I memperoleh persentase 82,14% dengan kualifikasi (B), aspek aktivitas guru

dengan persentase 78,57% dengan kualifikasi (C), aspek peserta didik 78,57% dengan
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kualifikasi (C), dan penilaian hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan membaca

dengan nilai 79,76.

Tabel 1. Tabel Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan I

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 82,14 %
2 Aspek Aktivitas Guru 78,57 %

3 Aspek Aktivitas Peserta Didik 78,57 %

4 Hasil Belajar 79,76

Siklus I Pertemuan 2
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam bentuk Modul Ajar. Perencanaan yang
dilakukan berdasarkan program akademik semester II sesuai dengan waktu penelitian yang

dilakukan. Perencanaan disusun untuk siklus I pertemuan 1 yaitu 3x35 menit.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode SQ3R di kelas V
SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman siklus I pertemuan 2
dilaksanakan pada hari Jumat, 14 Februari 2025. Peserta didik yang hadir pada siklus I
pertemuan 2 ini berjumlah 23 orang. Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia Bab 6
(Cinta Indonesia) di kelas V dengan teks bacaan berjudul “Berkunjung ke Museum Tuanku

Imam Bonjol”.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus I pertemuan 2 dimana hasil yang diperoleh yaitu
lembar penilaian modul ajar, aspek aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Modul ajar siklus
I pertemuan I memperoleh persentase 89,28% dengan kualifikasi (B), aspek aktivitas guru
dengan persentase 85,71% dengan kualifikasi (C), aspek peserta didik 82,14% dengan
kualifikasi (B),, dan penilaian hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan membaca

dengan nilai 81,69.
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Tabel 2. Tabel Hasil Penelitian Siklus I Pertemuan 11

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 89,28 %

2 Aspek Aktivitas Guru 85,71 %

3 Aspek Aktivitas Peserta Didik 82,14 %

4 Hasil Belajar 81,69

Siklus I1
Perencanaan

Perencanaan penelitian tergambar dalam bentuk Modul Ajar. Perencanaan yang
dilakukan berdasarkan program akademik semester II sesuai dengan waktu penelitian yang

dilakukan. Perencanaan disusun untuk siklus II yaitu 3x35 menit.
Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan metode SQ3R di kelas V
SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman siklus II dilaksanakan pada
hari Rabu, Februari 2025. Peserta didik yang hadir pada siklus II ini berjumlah 23 orang.
Pelaksanaan pembelajaran menerapkan metode pembelajaran SQ3R untuk mencapai tujuan
dan mengikuti langkah-langkah pembelajaran pada siklus II secara umum dibagi dalam 3

langkah yaitu : 1) kegiatan pendahuluan, 2) kegiatan inti, 3) kegiatan penutup.
Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap siklus II dimana hasil yang diperoleh yaitu lembar penilaian
modul ajar, aspek aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Modul ajar siklus I pertemuan I
memperoleh persentase 92,85% dengan kualifikasi (B), aspek aktivitas guru dengan
persentase 96,42% dengan kualifikasi (SB), aspek peserta didik 92,85% dengan kualifikasi
(SB),, dan penilaian hasil belajar peserta didik terhadap kemampuan membaca dengan nilai

87,26.

Tabel 3. Tabel Hasil Penelitian Siklus I1

No Aspek yang diamati Penilaian
1 Modul Ajar 92,85%
2 Aspek Aktivitas Guru 96.42 %
3 Aspek Aktivitas Peserta Didik 92,85 %
4 Hasil Belajar 87,26
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KESIMPULAN

Berdasarkan uraian data, hasil penelitian dan pembahasan peneliti dapat menyimpulkan

sebagai berikut:

1.

Modul ajar pada pembelajaran kemampuan membaca pemahaman menggunakan
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas V. SDN 06 Pauh Kecamatan
Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Modul ajar ini sudah disusun dengan langkah-langkah metode
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dirancang sendiri oleh peneliti yang berperan
sebagai guru (praktisi) di kelas SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten
Pasaman. Persentase hasil pengamatan modul ajar pada siklus I memperoleh rata-rata
85,71% dengan kualifikasi baik (B), sedangkan pada siklus II memperoleh rata-rata
92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil pengamatan ini dapat
terlihat modul ajar pada siklus II sudah memenubhi kriteria yang diharapkan yaitu adanya
peningkatan hasil pengamatan modul ajar dari siklus I ke siklus II.

Pelaksanaan pembelajaran kemampuan membaca pemahaman menggunakan metode
SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas V. SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk
Sikaping Kabupaten Pasaman dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah dengan
langkah-langkah metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review). Persentase hasil
pengamatan aspek guru pada siklus I memperoleh rata-rata 82,14% dengan kualifikasi
Baik (B), dan meningkat pada siklus II dengan memperoleh rata-rata 96,42% dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Sedangkan hasil pengamatan aspek aktivitas peserta didik
pada siklus I memperoleh rata-rata 80,36% dengan kualifikasi Baik (B), dan meningkat
pada siklus II dengan memperoleh rata-rata 92,85% dengan kualifikasi sangat baik (SB).
Hasil belajar peningkatan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) di kelas V. SDN 06
Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman menggunakan langkah-langkah
metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) mengalami peningkatan pada setiap
siklusnya. Pada siklus I memperoleh rata-rata kelas 80,72 dan siklus II meningkat
menjadi 87,26. Hal ini membuktikan bahwa pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan
di kelas V SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman dengan
menggunakan metode SQ3R (Survey, Question, Read, Recite, Review) dapat meningkatkan
hasil belajar kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Grafik peningkatan

kemampuan membaca pemahaman peserta didik menggunakan metode SQ3R di kelas
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V SDN 06 Pauh Kecamatan Lubuk Sikaping Kabupaten Pasaman ditunjukkan pada
grafik di bawah ini:
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